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ABSTRAK

Latar belakang: Program Vaksinasi Coronavirus Disease-19 (COVID-19) telah diimpelementasikan di
Indonesia sejak awal tahun 2021. Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya terdapat beberapa tantangan salah
satunya penolakan masyarakat akibat hoaks atau misinformasi. Informasi yang update dan relevan menjadi
tantangan tersendiri pada daerah pesisir salah satunya di daerah pesisir Kota Semarang. Peran ibu atau perempuan
merupakan hal krusial dalam mendukung kesuksesan vaksinasi COVID-19. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui determinan literasi kesehatan terkait vaksinasi COVID-19 pada ibu di daerah pesisir Kota Semarang.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional yang dilakukan pada
bulan Maret hingga Juli 2021. Responden penelitian sebanyak 220 orang yang merupakan ibu dengan domisili di
daerah pesisir Kota Semarang. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner terkait tingkat literasi
terhadap vaksinasi COVID-19, aspek sumber daya, aspek motivasi, dan aspek sosial budaya.

Hasil: Sebanyak 58,2% responden pada penelitian ini memiliki tingkat literasi vaksinasi COVID-19 sedang.
Tingkat literasi pada ibu di daerah pesisir Kota Semarang tersebut dipengaruhi oleh faktor motivasi, sumber daya,
dan sosial budaya (p=<0,05). Sedangkan faktor pendidikan tidak mempengaruhi literasi kesehatan vaksinasi
COVID-19 secara signifikan.

Simpulan: Perlu adanya dukungan sumber daya dan akses informasi kesehatan terkait vaksinasi COVID-19 yang
memadai dari pemerintah, selain itu dukungan tokoh agama, tokoh masyarakat dan peran lintas sektor juga
diperlukan dalam penyebarluasan informasi terkait vaksinasi COVID-19.

Kata kunci: literasi kesehatan, vaksinasi COVID-19, daerah pesisir

ABSTRACT
Title: Analysis of Literacy Determinants Related to COVID-19 Vaccination in Mothers in the Coastal Areas of
Semarang City

Background: Coronavirus Disease (COVID-19) vaccination program has been implemented in Indonesia since
early 2021. Nevertheless, there are many obstacles in the implementation, one of them is the rejection from the
community that was caused by hoax and misinformation. The update and relevant information can be a challenge
in a coastal area such as Semarang city. The role of women is very crucial to the success of the COVID-19
vaccination program. This research aims to identify the determinant factor related to COVID-19 vaccination
literacy in the woman at the coastal area in Semarang City.

Method: This research was quantitative research using a cross-sectional approach that was done from March
until July 2021. The number of respondents was 220 respondents that including women that placed in the coastal
area at Semarang City. Data were collected using a questionnaire related to COVID-19 vaccine literacy,
resources, motivation, and social culture aspects.
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Result: In this research, 58,2% of respondents have enough literacy related to the COVID-19 vaccination. This
literacy has been affected by motivation, resources, and social culture aspects (p=<0.05). Whereas, the education
level wasn't affected the COVID-19 vaccination literacy significantly.

Conclusion: The Government's support related to resources and health information access was needed. Besides
that, support from the religion and public figure, also multi-stakeholder were needed to improve information

access related to COVID-19 vaccination.

Keywords: health literacy, COVID-19 vaccination, coastal area

PENDAHULUAN

Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-
19) telah terjadi di berbagai belahan dunia, tak
terkecuali di Indonesia. Berbagai langkah strategi
kebijakan telah diterapkan, salah satunya dengan
implementasi program vaksinasi COVID-19.! Di
Indonesia, program tersebut telah diterapkan sejak
awal tahun 2021 yang pertama kali diprioritaskan bagi
tenaga kesehatan. Program selanjutnya kemudian
menyasar kepada lansia, masyarakat umum, anak
berusia 12-17 tahun, hingga saat ini telah menyasar
kepada anak berusia 6-12 tahun.? Beberapa vaksin
COVID-19 yang digunakan di Indonesia diantaranya
adalah Sinovac, Astra Zeneeca, Sinopharm, Pfizer, dan
Moderna.®

Hingga saat ini, sebanyak 80% penduduk di
Indonesia telah memperoleh vaksinasi COVID-19
dosis 1 dan sebanyak 55,26% penduduk memperoleh
vaksinasi COVID-19 dosis 2.4 Dalam
implementasinya, terdapat beberapa kendala dalam
pelaksanaan vaksinasi COVID-19, salah satunya
adalah penolakan dari sasaran vaksin akibat kurangnya
informasi, misinformasi, ataupun hoax.® Informasi
yang update dan relevan mengenai vaksinasi COVID-
19 menjadi tantangan sendiri pada beberapa daerah
terutama di daerah pesisir. Akses terhadap informasi
dan pelayanan kesehatan, kepercayaan, serta kondisi
kultural menjadi salah satu penyebabnya.®

Kota Semarang memiliki daerah pesisir yang
secara administratif terdiri dari 4 kecamatan yaitu
Tugu, Semarang Barat, Semarang Utara, Genuk, serta
14 desa atau kelurahan yang umumnya dimanfaatkan
sebagai pelabuhan, daerah industri serta pemukiman
penduduk.” Pemukiman penduduk seringkali dicirikan
dengan kondisi kesehatan lingkungan yang kurang
memadai, jarang memanfaatkan teknologi serta rentan
terhadap bencana alam seperti banjir atau rob.® Pada
beberapa kecamatan di daerah pesisir Kota Semarang,
pelaksanaan vaksinasi COVID-19 masih mengalami
berbagai kendala sehingga memerlukan intervensi
khusus seperti program jemput bola atau “ndodog
lawang” untuk meningkatkan cakupan vaksinasi. Pada
Kecamatan Genuk misalnya, hingga Oktober 2021
cakupan vaksinasi COVID-19 sebesar 59,29%,
sementara Semarang Utara sebesar 60,71%.°

Keberhasilan vaksinasi COVID-19 tidak lepas
dari pentingnya literasi kesehatan terkait vaksinasi
COVID-19.1° Literasi yang baik tentu akan mendukung
keputusan serta sikap untuk mau menerima dan
melaksanakan program vaksinasi. Penduduk di daerah

pesisir perlu mendapatkan perhatian khusus karena
penduduk daerah pesisir memiliki kerentanan ekonomi
dan tingkat pendidikan masyarakat pesisir juga
tergolong rendah, selain itu akses terhadap informasi
juga dirasa masih belum merata, terutama bagi kaum
ibu. Literasi kesehatan bagi ibu menjadi penting untuk
dilakukan karena ibu memiliki peranan yang sangat
penting bagi penumbuhan literasi kesehatan dalam
lingkup mikro yaitu keluarga.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat literasi kesehatan terkait vaksinasi COVID-19
pada ibu di daerah pesisir Kota Semarang dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan cross-sectional yang dilakukan
pada bulan Maret hingga Juli 2021. Responden
penelitian merupakan ibu yang berdomisili di daerah
pesisir Kota Semarang meliputi Kecamatan Tugu,
Semarang Barat, Semarang Utara, dan Genuk. Jumlah
sampel pada penelitian ini sebanyak 220 responden
dengan menggunakan metode cluster random
sampling. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah
ibu yang berusia 20 hingga 50 tahun, berdomisili atau
memiliki KTP di lokasi penelitian dan bersedia
menjadi responden. Sedangkan kriteria ekslusi adalah
ibu yang tidak mengisi kuesioner secara lengkap.
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner mengenai tingkat literasi terhadap vaksinasi
COVID-19, aspek sumber daya, aspek motivasi, dan
aspek sosial budaya. Variabel terikat dalam penelitian
ini adalah literasi kesehatan terkait vaksinasi COVID-
19, sedangkan variabel bebas meliputi aspek sumber
daya, aspek motivasi, aspek sosial budaya, serta aspek
pendidikan. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan SPSS menggunakan Rank Spearman.
Penelitian ini telah mendapatkan izin dari Komite Etika
Penelitian Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Diponegoro dengan nomor:
103/EA/KEPK-FKM/2021.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden
Karakteristik responden pada penelitian ini
ditunjukkan pada tabel (1). Keseluruhan responden
merupakan ibu dengan usia 26 hingga 45 tahun.
Dari 220 responden, sebanyak 70,5% responden
memiliki pendidikan minimal SMA atau SMK,
dengan mayoritas bekerja sebagai ibu rumah
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tangga. Sebagian besar responden juga memiliki
penghasilan dibawah UMR (81,4%). Selain itu,
sebagian besar responden juga mengakses
smartphone lebih dari 2 jam per hari.

Tabel 1. Karakteristik responden

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia 17-20 6 2.7
20-50 137 62.3
50-60 74 33.6
60-65 3 1.4
Jenis Kelamin Perempuan 220 100
Pendidikan SD 15 6.8
SMP 50 22,7
SMA 120 54.5
Sarjana 35 16%
Pekerjaan PNS 7 3.2
Wiraswasta 39 17.7
Petani 2 0.9
Nelayan 3 1.4
Ibu Rumah Tangga 150 68.2
Lainnya 19 8.6
Penghasilan < Rp 2.700.000,- 179 81.4
> Rp 2.700.000,- 41 18.6
Kepemilikan smartphone Ya 200 90.9
Tidak 20 9.1
Intensitas penggunaan Tidak menggunakan 19 8.6
handphone handphone
1-2 jam/hari 59 26.8
2-4 jam/hari 72 32.7
4-6 jam/hari 41 18.6
> 6 jam/hari 29 13.2

B. Analisis Univariat

Literasi kesehatan terkait vaksinasi
COVID-19 pada ibu di daerah pesisir Kota
Semarang ditunjukkan pada tabel (2).
Berdasarkan data yang diperoleh didapatkan
hasil bahwa sebagian besar responden (58,2%)
memiliki literasi vaksinasi COVID-19 sedang.
Sedangkan 22,7% memiliki literasi vaksinasi
COVID-19 yang rendah dan 19,1% memiliki
literasi vaksinasi COVID-19 vyang tinggi.
Literasi terkait vaksinasi COVID-19 sangat
penting dalam  mendukung  kesediaan
masyarakat untuk melakukan vaksinasi dengan
tepat dan lengkap. Persepsi masyarakat yang
keliru mengenai vaksinasi COVID-19 seringkali
disebabkan karena kurangnya pemahaman pada
masyarakat.* Hal ini dapat dikarenakan akibat
kurangnya komunikasi yang baik dari tenaga
kesehatan untuk meyakinkan masyarakat
mengenai  keefektifan vaksin COVID-19.
Komunikasi efektif dapat menjadi penjembatan

dalam  meningkatkan  pemahaman  bagi
masyarakat dalam menerima informasi terkait
vaksinasi COVID-19.%

Terdapat beberapa faktor yang berkaitan
dengan literasi kesehatan diantaranya adalah
sumber daya, motivasi, serta sosial budaya.
Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 157
(71,4%) responden memiliki sumber daya yang
memadai, 29  responden  menyebutkan
mengalami keterbatasan dalam sumber daya
seperti pendanaan serta perangkat untuk
mengakses informasi kesehatan. Sedangkan
sisanya 34 responden (15,5%) memiliki sumber
daya yang sangat memadai.

Pada aspek motivasi, sebanyak 24,1%
responden memiliki motivasi yang tinggi dalam
meningkatkan dan mengembangkan literasi
kesehatan  terkait  vaksinasi COVID-19.
Sebaliknya 54,1% memiliki motivasi yang
cukup, dan 21,8% kurang memiliki motivasi
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dalam meningkatkan literasi kesehatan terkait mendukung  dalam  peningkatan literasi

vaksinasi COVID-19. kesehatan terkait vaksinasi COVID-19. Dalam
Berkaitan dengan aspek sosial budaya, hal ini, peran tokoh atau pemimpin daerah sangat

sebanyak 68,2% responden menyebutkan bahwa diperlukan.

kondisi sosial dan budaya di sekitarnya cukup

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Bebas dan Terikat terkait Literasi Vaksinasi COVID-19

Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Literasi Vaksinasi Rendah 50 22,7
Sedang 128 58,2
Tinggi 42 19,1
Sumber Daya Kurang Memadai 29 13,1
Cukup Memadai 157 71,4
Sangat Memadai 34 15,5
Deskripsi motivasi Rendah 48 21,8
Sedang 119 54,1
Tinggi 53 24,1
Sosial Budaya Kurang Mendukung 27 12,3
Cukup Mendukung 150 68,2
Sangat Mendukung 43 19,5

. Analisis Bivariat

Dari beberapa faktor dan karakteristik
responden yang ada, terdapat beberapa faktor
yang berpengaruh dalam literasi kesehatan

Tabel 3. Hubungan Antara Variabel Bebas dan Terikat

terkait vakasinasi Covid-19 yang ditunjukkan
pada tabel (3).

Variabel Nilai p Koefisien Korelasi
Sumber daya 0.0001 0.251
Motivasi 0.0001 0.327
Sosial budaya 0.004 0.194
Pendidikan 0.133 0.101

Berdasarkan penelitian, didapatkan hasil
bahwa tingkat pendidikan tidak memiliki
korelasi dengan tingkat literasi vaksinasi
COVID-19 pada ibu di daerah pesisir kota
Semarang dengan p value=0.133. Adanya kader
kesehatan, serta tenaga kesehatan yang aktif
memberikan  informasi  kesehatan  juga
memungkinkan ibu mendapatkan informasi serta
pengetahuan terkait vaksinasi COVID-19.
Terlebih berdasarkan karakteristik responden,
sebagian besar ibu mengakses smartphone
minimal 2 hingga 4 jam sehari sehingga tidak
terjadi disparitas yang bermakna terkait tingkat
pendidikan ibu. Selain itu, COVID-19 maupun
vaksin COVID-19 juga merupakan hal yang
baru, sehingga  dalam  penyebarluasan
informasinya masih terbatas.

Tidak adanya hubungan  antara
pendidikan dengan tingkat literasi sejalan
dengan penelitian Streviany (2017) yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
pendidikan dengan kepatuhan ibu dalam
pemberian vaksinasi/imunisasi dasar.’® Selain
itu, Ismet (2013) juga menyatakan bahwa tidak
ada hubungan yang bermakna antara pendidikan

ibu dengan imunisasi dasar lengkap pada
balita.'*

Aspek sumber daya memiliki korelasi
yang signifikan dengan tingkat literasi vaksinasi
COVID-19 pada ibu di daerah pesisir Kota
Semarang (p value= 0.0001). Tingkat kekuatan
hubungan memiliki korelasi cukup (0.251)
dengan hubungan searah yang berarti semakin
memadainya sumber daya yang dimiliki
seseorang maka akan meningkatkan literasi
terkait vaksinasi yang semakin baik. Sumber
daya dalam hal ini terkait dengan ketersediaan
perangkat, prosedur, dukungan dana, dan
kemudahan akses dalam mendapat informasi
serta pelayanan kesehatan terkait vaksinasi
COVID-19.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Nainggolan& Felly (2020), terdapat hubungan
antara akses internet dengan status kelengkapan
imunisasi dasar pada anak.’® Kepemilikian
perangkat untuk akses informasi seperti
komputer, telepon seluler, internet dan
sebagainya menjadi salah satu sumber daya
dalam upaya peningkatan literasi kesehatan
terutama terkait vaksinasi.
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Di Belanda, sebanyak 45,8 persen para
orang tua menilai informasi yang diterima dari
program imunisasi nasional tidak cukup,
sehingga mereka secara secara aktif mencari
informasi tambahan di internet.!® Sebuah studi
cross-sectional yang dilakukan oleh Bianco dkk
di Italia menyatakan bahwa 29,6 % orang tua di
Italia mencari informasi tentang vaksinasi dari
internet.!” Pencarian informasi terkait vaksinasi
di web dapat berdampak positif pada kemauan
untuk menerima vaksinasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Barak-
Corren dkk (2016) di Israel menunjukkan bahwa
kegiatan yang berhubungan dengan pencarian
informasi di internet adalah proksi kepatuhan
vaksinasi.*® Hal ini menegaskan bahwa sumber
daya memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap literasi vaksinasi di masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa tingkat motivasi memiliki
korelasi yang sigifikan dengan tingkat literasi
terkait vaksinasi yang di miliki oleh masyarakat
(p value= 0.0001) dimana tingkat kekuatan
hubungan memiliki korelasi cukup (0.327) dan
memiliki hubungan searah dimana semakin
tinggi motivasi seseorang maka akan literasi
terkait vaksinasi yang dimiliki juga akan
meningkat.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan
hasil penelitian Harahap (2016), dimana ada
hubungan antara motivasi ibu dengan tindakan
ibu untuk mendapatkan imunisasi/vaksinasi bagi
anaknya.'® Motivasi yang baik dari dalam diri
ibu akan menimbulkan perilaku baik dengan
meningkatkan pengetahuan tentang vaksinasi
sehingga mampu mengambil keputusan dalam
pemberian vaksin anaknya.

Kultur sosial masyarakat memiliki
korelasi yang sigifikan dengan tingkat literasi
terkait vaksinasi pada penelitian ini (p value=
0.004). Dimana tingkat kekuatan hubungan
memiliki korelasi sangat lemah (0.194) dan
memiliki hubungan searah dimana semakin
mendukung kultur sosial yang ada dimasyarakat
maka akan semakin baik pula literasi terkait
vaksinasi yang dimiliki masyarakat.

Salah faktor yang berkaitan dengan
keragu-raguan terhadap vaksin COVID-19
adalah faktor agama dan sosial budaya.?’ Banyak
masyarakat yang menolak imunisasi
dikarenakan lingkungan sosial disekitarnya juga
melakukan penolakan terhadap vaksinasi. Selain
itu, kepecayaan agama juga berpengaruh
terhadap literasi masyarakat terkait vaksinasi
COVID-19.2t Oleh karena itu, peran tokoh
masyarakat dan tokoh agama yang disegani
diperlukan dalam penyebarluasan informasi dan
memberikan  pengaruh  positif ~ kepada
masyarakat terkait vaksinasi COVID-19.

SIMPULAN

Literasi kesehatan terkait vaksinasi COVID-
19 memiliki peran krusial dalam kesuksesan
implementasi  program  vaksinasi COVID-19.
Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
responden di daerah pesisir Kota Semarang
memiliki literasi kesehatan terkait vaksinasi
COVID-19 yang cukup. Tingkat literasi tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti aspek
sumber daya, motivasi, serta sosial budaya. Dalam
hal ini, peran pemerintah diperlukan untuk
mendukung penyediaan akses informasi terkait
vaksinasi COVID-19 yang update dan relevan,
akses terhadap pelayanan kesehatan, serta dukungan
infrastruktur yang ada. Optimalisasi peran peer grup
dalam masayarakat seperti pemberdayaan kader
maupun perkumpulan ibu PKK dapat ditingkatkan
untuk meningkatkan motivasi dalam peningkatan
literasi kesehatan terkait vaksinasi COVID-19.
Tokoh masyarakat, tokoh agama, dan lintas sektor
juga perlu dilibatkan dalam meningkatkan
penyebarluasan informasi terkait vaksinasi COVID-
19.
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